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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh terkait “Persepsi 

Mahasiswi Pengikut Tren Fashion  Terhadap Konsep Jilbab dalam Al-

Qur‟an (Studi di Institut Agama Islam Negeri Kendari)” yang di fokuskan 

pada mahasiswi pengikut tren fashion angkatan 2021 dan 2022. Maka 

peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai  berikut : 

1. Persepsi mahasiswi terhadap konsep jilbab dalam Al-Qur'an dapat 

dikategorikan ke dalam tiga posisi utama. Pertama, posisi dominan 

yang memahami jilbab sebagai alat penutup aurat dengan batasan 

penggunaan hingga menutupi dada, serta memiliki manfaat sebagai 

pelindung dari lawan jenis, penanda identitas wanita muslimah, dan 

sumber pahala. Kedua, posisi negosiasi yang tidak hanya memandang 

jilbab sebagai penutup aurat semata, melainkan memberikan definisi 

yang beragam sesuai dengan pengetahuan masing-masing individu, 

dalam penggunaannya terjadi negosiasi antara ketentuan syariat dan 

keinginan dalam penggunaan jilbab. Pada penelitian ini peneliti tidak 

mendapatkan informan yang berada pada posisi oposisi atau 

penolakan terhadap konsep jilbab dalam Al-Qur‟an. 

2. Faktor yang melatar belakangi persepsi mahasiswi dalam menerima, 

menegosiasi dan menolak terhadap konsep jilbab di dalam Al-Qur‟an 

ialah (a) faktor yang mempengaruhi informan berdominan dalam 
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konsep jilbab ialah faktor pengetahuan, faktor kenyamanan, faktor 

lingkungan tempat tinggal dan lingkungan sekolah, (b) faktor yang 

mempengaruhi informan bernegosiasi dalam konsep jilbab ialah 

faktor pengetahuan, faktor teman dan faktor keluarga. (c) Peneliti 

tidak mendapatkan informan yang menolak (oposisi) dengan konsep 

jilbab yang terdapat didalam Al-Qur‟an. Sehingga tidak didapatkan 

pula faktor yang mempengaruhi munculnya posisi oposisi atau 

penolakan. 

5.2. Saran 
 

Setelah peneliti melakukan penelitian terkait persepsi mahasiswi 

pengikut tren fashion terhadap konsep jilbab dalam Al-Qur‟an , tentu dalam 

penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karenanya saran 

dan kritik sangat diperlukan oleh peneliti, agar kedepannya penelitian dapat 

lebih baik lagi. Semoga penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan dan 

menambah wawasan serta dapat bermanfaat  bagi peneliti selanjutnya. 

Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya agar terus melakukan 

penelitian terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas terkait jilbab, 

sebab semakin berkembangnya zaman maka semakin banyak pula tren 

penggunaan jilbab. Penelitian yang berkaitan dengan prsepsi terhadap ayat-

ayat Al-Qur‟an dengan menggunakan teori Stuart Hall masih sedikit, 

sehingga diperlukan kajian yang lebih mendalam lagi. 


